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ABSTRACT 

Prediction or also called forecasting is the process of estimating events that 

will occur in the future. In this research, software is developed that can predict 

crime rates using the Long Short-term Memory method using the Los Angles crime 

dataset which has a crime type domain of 139 with details of 9 types of crimes that 

have the most frequency, namely; vehicle - stolen, battery - simple assault, theft 

from vehicle, identity theft, vandalism - serious crime, theft, assault with a deadly 

weapon, aggravated assault, ordinary theft - minor, intimate partner - ordinary 

assault, and theft from motor vehicles. The dataset has 962431 rows of data with a 

total of 20 parameters including; DR_NO, DATE OCC, TIME OCC, AREA, AREA 

NAME, Rpt Dist No, Crm Cd, Crm Cd Desc, Mocodes, Vict Age, Vict Sex, Vict 

Descent, Premise Desc, Weapon Used Cd, Weapon Desc, Status, Status Desc, 

LOCATION, LAT and LON. In this research, the model training is done with the 

configuration: split train validation data into 80%-20%, for 2 model architectures: 

2 layer LSTM and 3 layer LSTM each trained with 50, 100, and 150 epochs to 

analyze time series data and predict crime rates more accurately. The Long Short-

Term Memory (LSTM) based crime prediction model has been successfully 

developed, which has the lowest prediction error among other configurations with 

an RMSE of 0.0208. 

 

Keywords: Prediction, Crime, Long Short-term Memory 
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ABSTRAK 

 Prediksi atau yang disebut juga peramalan adalah proses memperkirakan 

kejadian yang akan terjadi di masa depan. Pada penelitian ini, dikembangkan 

perangkat lunak yang dapat memprediksi tingkat kriminalitas menggunakan 

metode Long Short-term Memory dengan menggunakan dataset kriminalitas Los 

Angeles yang memiliki domain jenis kriminalitas sebanyak 139 dengan 9 jenis 

kejahatan yang memiliki frekuensi terbanyak yaitu; kendaraan – dicuri, baterai - 

penyerangan sederhana, pencurian dari kendaraan , pencurian identitas, perusakan 

- kejahatan berat , pencurian, penyerangan dengan senjata mematikan, penyerangan 

berat, pencurian biasa – kecil, pasangan intim - penganiayaan biasa, dan pencurian 

dari kendaraan bermotor. Dataset tersebut memiliki sebanyak 962431 baris data 

dengan total 20 Patameter diantaranya yaitu; DR_NO, DATE OCC, TIME OCC, AREA, 

AREA NAME, Rpt Dist No, Crm Cd, Crm Cd Desc, Mocodes, Vict Age, Vict Sex, Vict 

Descent, Premis Desc, Weapon Used Cd, Weapon Desc, Status, Status Desc, LOCATION, 

LAT dan LON. Pada penelitian ini pelatihan model dilakukan dengan konfigurasi: 

split train validation data menjadi 80%-20%, untuk 2 arsitektur model: 2 layer 

LSTM dan 3 layer LSTM yang masing-masing dilatih dengan epoch 50, 100, dan 

150 untuk menganalisis data deret waktu dan memprediksi tingkat kriminalitas 

secara lebih akurat. Model berbasis prediksi kriminalitas berbasis Long Short-Term 

Memory (LSTM) telah berhasil dikembangkan yaitu memiliki prediction error 

paling rendah di antara konfigurasi yang lainnya dengan RMSE sebesar 0.0208 

Kata kunci: Prediksi, Kriminalitas, Long Short Term Memory 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Pendahuluan  

Bab ini akan membahas topik-topik berikut: konteks, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat, batasan, sistem penulisan, dan hasil 

penelitian secara umum. 

1.2 Latar Belakang 

Meningkatnya angka kriminalitas dan kejahatan memicu kekhawatiran 

mengenai tingkat keamanan dan juga kesejahteraan masyarakat. Sejak tahun 

2016 hingga tahun 2023, jumlah kejahatan di Indonesia terus saja mengalami 

peningkatan bahkan semakin tidak terkendali. Kepolisian Republik Indonesia 

(POLRI) mencatat, ada sebanyak 288.472 kasus kejahatan yang terjadi di 

Indonesia sepanjang tahun 2023. Jumlah tersebut mengalami kenaikan 

sebesar 4,33% dibandingkan pada tahun 2022 di mana terdapat 276.507 

kasus. Pada tahun 2019, kasus kejahatan sempat mengalami penurunan hingga 

12,92% dengan total 178.207 kasus, tetapi kembali lagi melonjak ditahun 

2020 dan mencapai hingga 247.780 kasus dan angka ini masih terus naik 

hingga tahun 20231. 

Tindak kriminalitas dan kejahatan, marak terjadi di kota-kota besar 

dengan jumlah penduduk yang sangat padat serta kehidupan masyarakat kota 

 
1 Data Jumlah Kejahatan di Indonesia pada 2023, https://dataindonesia.id/varia/detail/data-
jumlah-kejahatan-di-indonesia-pada-2023 diakses pada tanggal 30 Mei 2024 

https://dataindonesia.id/tags/kejahatan
https://dataindonesia.id/varia/detail/data-jumlah-kejahatan-di-indonesia-pada-2023
https://dataindonesia.id/varia/detail/data-jumlah-kejahatan-di-indonesia-pada-2023
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yang cukup beragam dan kompleks. Kota-kota besar tersebut di antaranya 

adalah Jakarta, Medan, Makassar, Palembang, Bandung, Surabaya, 

Pekanbaru, Tangerang Selatan, Bekasi, dan Padang2. Namun tidak dapat 

disangkal bahwa ada beberapa kota kecil lainnya juga dengan tingkat 

kejahatan tertinggi. 

Berbagai upaya sudah dilakukan untuk menekan dan mengurangi 

tingkat kriminalitas yang terjadi, salah satunya adalah upaya penegakan 

hukum. Selain itu, juga dilakukan prediksi terkait tingkat kriminalitas untuk 

bisa memperkirakan secara akurat bagaimana penanganan ke depannya. Uji 

coba lapangan yang menggunakan model prediksi untuk menentukan daerah 

rawan kriminalitas dan mengalokasikan sumber daya kepolisian (Mohler et 

al., 2015). Berbagai pendekatan dalam prediksi kriminalitas, termasuk 

penggunaan data historis dan analisis spasial (Perry et al., 2013) . Eksplorasi 

penggunaan data dan analisis intelijen untuk mendukung keputusan dalam 

penegakan hukum dan prediksi kriminalitas (Ratcliffe, 2016) . 

Memprediksi tingkat kriminalitas merupakan masalah yang penting 

untuk menekan tingginya kasus tindak kriminalitas dan kejahatan yang 

semakin marak. Prediksi kriminalitas sendiri telah mengalami banyak 

peningkatan selama beberapa tahun terakhir yang di tunjukan dengan 

banyak pendekatan yang digunakan dalam memprediksi kriminalitas dengan 

 
2 Inilah 10 Kota dengan Kriminalitas Tertinggi di Indonesia: Nomor 4 dan 8 Perlu Perhatian Serius 

dari Pihak Berwenang, https://www.timenews.co.id/gaya-hidup/99511964665/inilah-10-kota-

dengan-kriminalitas-tertinggi-di-indonesia-nomor-4-dan-8-perlu-perhatian-serius-dari-pihak-

berwenang?page=2, diakses tanggal 30 Mei 2024 

 

https://www.timenews.co.id/gaya-hidup/99511964665/inilah-10-kota-dengan-kriminalitas-tertinggi-di-indonesia-nomor-4-dan-8-perlu-perhatian-serius-dari-pihak-berwenang?page=2
https://www.timenews.co.id/gaya-hidup/99511964665/inilah-10-kota-dengan-kriminalitas-tertinggi-di-indonesia-nomor-4-dan-8-perlu-perhatian-serius-dari-pihak-berwenang?page=2
https://www.timenews.co.id/gaya-hidup/99511964665/inilah-10-kota-dengan-kriminalitas-tertinggi-di-indonesia-nomor-4-dan-8-perlu-perhatian-serius-dari-pihak-berwenang?page=2
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memperhatikan akurasi dan efisien dalam melakukan prediksi. Menurut 

Berk (2009) pendekatan dengan menggunakan metode statistik dan 

pembelajaran mesin untuk prediksi kriminalitas dengan menggabungkan 

berbagai jenis data, termasuk data demografis, geografis, dan data historis 

kriminal untuk membangun model yang dapat memperkirakan risiko 

kejahatan di masa depan. Menurut Pendekatan dengan model Autoregressive 

Integrated Moving Average (ARIMA), yang digunakan untuk 

menganalisis dan memprediksi data time series yang diterapkan dalam 

prediksi tingkat kriminalitas dengan memodelkan data historis kejadian 

kriminal sebagai time series.  

Pendekatan dengan mengembangkan model prediksi kriminalitas yang 

menggunakan algoritma pembelajaran mesin seperti regresi logistik dan 

pohon keputusan dengan menggabungkan data dari berbagai sumber untuk 

meningkatkan akurasi prediksi, termasuk data demografis, ekonomi, dan 

sosial (Wang & Brown, 2012). Walczak dan Steven (2021) menyatakan 

bahwa untuk mengatasi kesulitan klasifikasi dan peramalan, metode 

pembelajaran mesin yang lebih canggih seperti jaringan saraf tiruan harus 

digunakan. Bekerja dengan situasi berorientasi data yang besar, seperti 

penegakan hukum, juga menunjukkan bahwa jaringan saraf adalah alat yang 

bermanfaat. Model jaringan syaraf untuk memprediksi jenis kejahatan 

tertentu dengan menggunakan informasi lokasi dan waktu dan untuk 

memprediksi lokasi kejahatan ketika diberikan kejahatan dan waktu 

dikembangkan untuk menunjukkan penerapan jaringan syaraf untuk 
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pengambilan keputusan polisi. 

Arsitektur RNN (Recurrent Neural Network) yang dikenal sebagai 

Long Short-Term Memory (LSTM) memproses input berurutan untuk tujuan 

memprediksi data time series. Lattifia dkk. (2022a) mencatat bahwa LSTM 

telah dicoba di banyak metode penelitian dan merupakan teknik untuk 

menghasilkan prediksi. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini dapat diuraikan 

menjadi: 

 

1. Bagaimana mengembangkan model yang tepat untuk memprediksi tingkat 

kriminalitas berbasis Long Short-Term Memory (LSTM) 

2. Bagaimana nilai prediction error dalam memprediksi tingkat kriminalitas 

berbasis Long Short-Term Memory. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dapat diuraikan  berdasarkan rumusan masalah di 

atas yaitu:  

1. Mengembangkan model untuk memprediksi kriminalitas menggunakan 

Long Short Term Memory. 

2. Menghitung error model dalam memprediksi tingkat kriminalitas 
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1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian diharapkan dapat: 

 

1. Hasil prediksi Software diharapkan bisa membantu mencegah serta 

juga meminimalisir angka kriminalitas yang terjadi di masa 

mendatang. 

2. Bisa dijadikan sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya dalam 

menganalisis dan memprediksi tingkat kriminalitas di masa 

mendatang. 

1.6 Batasan Penelitian  

Batasan masalah penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Dataset yang digunakan dalam penelitian ini adalah dataset 

yang dipublikasikan pada situs Kaggle 

2. Data yang digunakan dikumpulkan selama 4 tahun terakhir. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Seluruh makalah penelitian mengikuti pedoman yang ditetapkan oleh 

Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya mengenai format dan isi 

tugas akhir: 

 BAB I PENDAHULUAN  

Bab pertama menguraikan konsep dasar teori, termasuk 

topik-topik seperti latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 
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BAB II KAJIAN LITERATUR 

Pada Bab II, kami membahas landasan teori, yang mencakup 

definisi konsep dan sumber penelitian yang dapat menjadi tolok ukur 

atau referensi untuk penelitian di masa depan. Sumber-sumber ini 

mencakup topik-topik seperti kejahatan, prediksi, cara meramalkan, 

ingatan jangka pendek, dan banyak lagi 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab III, berisikan pembahasan tentang mekanisme dan 

tahapan penelitian yang dilakukan yang memuat deskripsi dan juga 

terdapat proses- proses yang dilakukan dalam mengembangkan 

perangkat lunak seperti arsitektur, diagram, dan bagaimana 

implementasi Long Short-Term Memory pada perangkat lunak 

BAB IV PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

Bab ini membahas tentang Pengembangan Perangkat lunak 

yang mencakup langkah-langkah dan proses yang dilakukan dalam 

merancang dan mengembangkan perangkat lunak yang menjadi 

fokus penelitian lalu juga bertujuan untuk memberikan gambaran 

yang jelas mengenai bagaimana perangkat lunak dikembangkan, 

langkah-langkah yang dilakukan, serta hasil akhirnya. 

BAB V PEMBAHASAN DAN HASIL ANALISIS 

Bab ini menguraikan berbagai proses yang dilakukan dalam 
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pengembangan perangkat lunak, termasuk perancangan arsitektur, 

pembuatan diagram, serta penerapan Long Short-Term Memory 

(LSTM) pada perangkat lunak. 

BAB VI KESIMPINULAN DAN SARAN  

Bab ini akan mengulas kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan 

pada bab sebelumnya serta memberikan saran yang diharapkan dapat 

berguna bagi penelitian selanjutnya. 

 

1.8 Ringkasan  

Bab pertama ini memberikan gambaran mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, keterbatasan masalah, serta 

sistematika penulisan 
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